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ANALISIS KINERJA METODE MOORA PADA PENENTUAN
PENERIMAAN BEASISWA MENTARI STUDI KASUS
LAZISMU PELAJAR KOTA MEDAN

ABSTRAK

Lazismu Kota Medan merupakan lembaga zakat yang berkomitmen
memberdayakan masyarakat melalui berbagai program sosial, termasuk beasiswa
pendidikan untuk anak-anak dari keluarga kurang mampu. Namun dalam
melakukan proses penilaian seleksi calon penerima beasiswa mentari sering
terjadi human error dalam proses penilaian karena penggunaan metode manual
yang dilakukan secara berulang di kantor dapat mengakibatkan ketidak akuratan,
sementara keterbatasan alat dan sistem serta kemungkinan kesalahan dalam
penilaian memperburuk akurasi keputusan akhir. Proses pencatatan ulang hasil
penilaian ke dalam form Kertas juga berpotensi menyebabkan kesalahan karena
penilaian dilakukan secara berulang. Permasalahan ini menunjukkan perlunya
sistem yang lebih baik agar penilaian calon penerima Beasiswa Mentari dapat
dilakukan secara objektif, akurat, dan efisien, sehingga manfaat program beasiswa
dapat dimaksimalkan. Tujuan penelitian ini Untuk memudahkan tim program
beasiswa Mentari Lazismu Kota Medan dalam meningkatkan proses penyeleksian
untuk dapat menetapkan nama- nama calon penerima beasiswa yang memenuhi
kriteria yang telah ditetapkan sehingga untuk mengatasi hal ini, penerapan Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) dengan metode Multi-Objective Optimization on the
basis of Ratio Analysis) menjadi solusi yang tepat. Metode ini mampu
meningkatkan akurasi dan objektivitas dalam penilaian, serta mengurangi

kesalahan dalam proses seleksi.

kata kunci : Sistem Pendukung Keputusan (SPK), Metode MOORA (Multi-
Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis), Beasiswa Mentari,

Lazismu
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"PERFORMANCE ANALYSIS OF THE MOORA METHOD IN
DETERMINING SCHOLARSHIP RECIPIENTS FOR MENTARI:
A CASE STUDY OF LAZISMU STUDENTS IN MEDAN CITY."

ABSTRACT

Lazismu Kota Medan is a zakat institution committed to empowering the
community through various social programs, including educational scholarships
for children from underprivileged families. However, during the selection
assessment process for potential scholarship recipients, human errors often occur
due to the repetitive manual methods used in the office, leading to inaccuracies.
The limitations of tools and systems, as well as the possibility of mistakes in the
evaluation, worsen the accuracy of the final decisions. The process of re-
recording assessment results onto paper forms also poses a risk of errors due to
repeated evaluations. This issue highlights the need for a better system so that the
assessment of potential recipients of the Mentari Scholarship can be conducted
objectively, accurately, and efficiently, maximizing the benefits of the scholarship
program. The aim of this research is to assist the Mentari scholarship program
team at Lazismu Kota Medan in enhancing the selection process to determine the
names of prospective scholarship recipients who meet the established criteria. To
address this, the implementation of a Decision Support System (DSS) using the
Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis method is deemed an
appropriate solution. This method can improve accuracy and objectivity in

assessments, as well as reduce errors in the selection process.

keywords : Decision Support System (DSS), MOORA Method (Multi-Objective

Optimization On The Basis Of Ratio Analysis), Mentari Scholarship, Lazismu
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi, setiap organisasi
memerlukan dan mengumpulkan data serta informasi secara berkelanjutan.
Informasi diperoleh melalui pengolahan data menggunakan proses tertentu.
Informasi yang dihasilkan berperan penting dalam mendukung pekerjaan manusia,
terutama dalam pengambilan keputusan. Teknologi informasi memfasilitasi
pertukaran informasi, sehingga memudahkan pengguna dalam mengambil
keputusan yang lebih akurat. Namun, tidak semua informasi dapat langsung
digunakan untuk pengambilan keputusan. Diperlukan metode dan pembobotan
dalam proses pengolahan agar informasi yang dihasilkan relevan dan tepat guna.
Informasi tersebut dihasilkan melalui sistem yang terdiri dari algoritma yang
memproses data. Serangkaian algoritma dan langkah-langkah yang digunakan
untuk menghasilkan informasi disebut sebagai metode (Kevin & Muhammad
Rizky Tri Harsito, 2021).

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam mendukung proses
pengambilan keputusan adalah Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio
Analysis (MOORA). Metode Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio
Analysis (MOORA) termasuk dalam model metode Multi Criteria Decision
Making (MCDM) yang memungkinkan untuk memberikan informasi pilihan
terbaik dari beberapa pilihan terhadap kriteria yang digunakan. Metode Multi
Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA) adalah

metode yang diperkenalkan oleh Brauers dan Zavadkas (Nahak et al., 2024).



Metode yang relatif baru ini pertama kali digunakan oleh Brauers dalam suatu
pengambilan dengan multi criteria Metode Multi Objective Optimization On The
Basis Of Ratio Analysis (MOORA) menawarkan fleksibilitas yang tinggi dan
kemudahan dalam pemahaman, memungkinkan pemisahan aspek subjektif dalam
proses evaluasi menjadi bobot kriteria keputusan dengan berbagai atribut yang
relevan. Metode ini unggul dalam hal selektivitas karena mampu mengidentifikasi
dan menentukan tujuan dari Kkriteria yang mungkin bertentangan satu sama lain.
Kriteria tersebut dapat berupa aspek yang menguntungkan (benefit) atau tidak
menguntungkan (cost), sehingga Multi Objective Optimization On The Basis Of
Ratio Analysis (MOORA) membantu pengambil keputusan untuk mengevaluasi
opsi secara objektif dan menyeluruh (Irmansyah et al., 2024).

Lazismu (Lembaga Zakat Infaq dan Shadagah Muhammadiyah) Kota Medan
sejak tahun 2002, secara konsisten menjalankan berbagai program untuk
memberikan dampak positif dan berkelanjutan bagi Masyarakat (Suwandi &
Samri, 2022). Wujud komitmen Lazismu Kota Medan dalam pemberdayaan dana
zakat, infak dan sedekah Lazismu Kota Medan dengan membentuk beberapa
program, dengan tujuan mengentaskan kemiskinan yang ada di Kota Medan agar
tercipta kehidupan masyarakat yang lebih baik. Salah satu program unggulan
untuk mendukung pemberdayaan dana zakat, infak dan sedekah Lazismu Kota
Medan adalah program beasiswa. Program ini bertujuan memberikan kesempatan
belajar yang lebih luas bagi anak-anak dan generasi muda dari keluarga kurang
mampu, sehingga mereka dapat meraih prestasi dan mewujudkan cita-citanya

tanpa terbebani masalah biaya pendidikan.



Berdasarkan hasil observasi dan survei di lapangan, Terdapat dua jenis
program beasiswa pendidikan di Lazismu, yaitu Beasiswa Sang Surya untuk
mahasiswa perguruan tinggi dan Beasiswa Mentari yang diperuntukkan bagi
siswa jenjang SD, SMP, dan SMA. Namun saat ini, program beasiswa yang aktif
di Lazismu Kota Medan adalah Beasiswa Mentari, yang diperuntukkan bagi siswa
jenjang SD, SMP, dan SMA. Program ini bertujuan memberikan dukungan
pendidikan kepada siswa dari keluarga kurang mampu, agar mereka dapat terus
bersekolah dan mencapai prestasi tanpa terkendala masalah biaya. Dalam hal ini,
terdapat beberapa persyaratan dan kriteria yang harus dipenuhi untuk menerima
beasiswa tersebut. Penilaian ini dilakukan berdasarkan beberapa aspek penting,
termasuk kondisi permasalahan hidup dan bagi mereka yang sedang mengalami
kesulitan dalam segi ekonomi untuk membayar biaya pendidikan, serta komitmen
siswa terhadap pendidikan. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa beasiswa
yang diberikan tepat sasaran dan dapat memberikan manfaat maksimal bagi
penerima.

Saat ini, Lazismu Kota Medan dalam melakukan penilaian dan seleksi calon
penerima Beasiswa Mentari masih dengan berdasarkan penilaian subjektif dari
beberapa surveyor yang telah melakukan survei langsung ke lapangan. Setiap
surveyor pada saat survei mengamati dan mewawancarai secara langsung keluarga
calon penerima beasiswa mentari untuk memastikan bahwa data serta informasi
yang diperoleh dari berkas permohonan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan.
yaitu dengan mengumpulkan informasi dan memastikan secara detail kebenaran
tentang kondisi ekonomi, jumlah anggota keluarga yang masing sekolah,

penghasilan orang tua, banyaknya pengeluaran keluarga, status rumah, kondisi



rumah dan pekerjaan orang tua. Setelah tahap survei ke lapangan dan melakukan
proses penilaian pada form penilaian calon penerima, tim surveyor Lazismu Kota
Medan menyerahkan hasilnya dalam bentuk form penilaian kertas yang telah di isi
dan dijumlahkan hasilnya. Namun, hasil penilaian tersebut sering Kkali
menunjukkan skor nilai yang sama atau hanya memiliki sedikit selisih di antara
calon penerima. Hal ini disebabkan oleh kesamaan perspektif dan cara pandang
para surveyor dalam menilai calon penerima. Hal ini membuat badan pengurus
Lazismu Kota Medan mengalami kesulitan dalam menentukan siapa yang paling
layak menerima beasiswa. Karena keputusan akhir bergantung pada laporan
surveyor, hasil yang hampir seragam ini menimbulkan kebingungan dan
memperlambat proses seleksi. Akibatnya, proses penilaian kurang efektif dan
tidak selalu sesuai dengan kebutuhan dan kriteria spesifik yang ditetapkan
Lazismu Kota Medan, Bahkan dalam beberapa kali saat melakukan rapat
keputusan, badan pengurus harus melakukan penilaian ulang dengan
merekapitulasi kembali seluruh hasil survei untuk memastikan siapa yang benar-
benar memenuhi kriteria. Proses ini memakan banyak waktu dan tenaga, sehingga
seleksi menjadi kurang efisien dan berpotensi menunda pemberian beasiswa.
Berdasarkan permasalahan kasus penentuan seleksi penerimaan calon
penerima beasiswa, diperlukan suatu sistem penilaian yang dapat memberikan
dukungan dan mampu mempermudah untuk mempertimbangkan keputusan dalam
proses seleksi calon penerima beasiswa, dan memastikan penilaian dilakukan
secara objektif agar hasil seleksi lebih efektif dan akurat. Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) atau Decision Support Systems (DSS) merupakan suatu sistem

komputer yang menghasilkan berbagai alternative keputusan yang dibutuhkan



untuk membantu pengelola dalam memecahkan masalah. Sistem ini menggunakan
data, informasi, dan model yang telah ditentukan sebelumnya untuk menghasilkan
output yang bermanfaat. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) ini dapat membantu
Lazismu Kota Medan dalam meningkatkan proses penyeleksian dan dapat
membantu mempermudah untuk mempertimbangkan keputusan dalam proses
seleksi calon penerima Beasiswa Mentari dengan dapat menampilkan
rekomendasi nama-nama calon penerima beasiswa Mentari yang dinyatakan layak
berdasarkan nilai bobot kriteria yang diperoleh dari proses penilaian kelayakan
yang dihitung secara terkomputerisasi yang dapat meningkatkan transparansi,
mampu meminimalisir kesalahan dalam perhitungan, efisiensi waktu dan akurasi
hasil penilaian yang lebih akurat dalam penilaian calon penerima beasiswa. Dalam
kasus penyeleksian calon penerima beasiswa metode yang paling simple, ideal,
akurat dan tepat yang dapat mendukung hasil keputusan pada Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) ini yaitu dengan penerapan model metode pendukung keputusan
salah satunya adalah pada Multi Criteria Decision Making (MCDM) yaitu dengan
metode Multi Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA)
(Pinem et al., 2020).

Metode MOORA (Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio
Analysis) dipilih sebagai metode optimasi multi-kriteria dalam penelitian ini
karena kemampuannya melakukan perhitungan cepat dengan tingkat akurasi yang
baik. dapat menyaring alternatif terbaik dikarenakan MOORA (Multi-Objective
Optimization on the basis of Ratio Analysis) mampu menentukan tujuan
berdasarkan kriteria yang bertentangan, sehingga penggunaan metode ini tepat

untuk menyelesaikan permasalahan ini Selain itu, MOORA juga menghasilkan



peringkat alternatif optimal, tidak hanya ranking terbaik hingga terburuknya saja.
(Nahak et al., 2024).

Dengan penerapan metode (Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio
Analysis) proses penyeleksian calon penerima beasiswa Mentari dapat dilakukan
berdasarkan rasio performa tiap alternatif terhadap kriteria yang telah ditentukan,
sehingga didapat urutan nama-nama calon penerima beasiswa yang dinyatakan
layak lulus dan yang tidak layak lulus dengan menampilkan hasil nilai akhirnya
juga. Penerapan metode (Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio
Analysis) dapat meningkatkan akurasi dan objektivitas dalam penilaian,
mengurangi kesalahan dalam proses seleksi, serta memastikan bahwa keputusan
yang diambil lebih transparan dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai preferensi
dengan lebih efisien.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dijabarkan beberapa
permasalahan pada penelitian ini adalah dalam proses penilaian seleksi calon
penerima beasiswa mentari yaitu badan pengurus Lazismu Kota Medan
mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan menentukan kelayakan calon
penerima beasiswa karena melihat hasil form penilaian yang di serahkan oleh
surveyor sering kali menunjukkan skor nilai yang sama atau hanya memiliki
sedikit selisih di antara calon penerima sehingga seleksi menjadi kurang efisien
dan berpotensi menunda pemberian beasiswa. Permasalahan ini menunjukkan
perlunya sistem yang terkomputerisasi dan dapat meningkatkan transparansi,
mampu meminimalisir kesalahan dalam perhitungan, agar penilaian calon

penerima Beasiswa Mentari mendapatkan hasil yang objektif, akurat, dan efisien,



sehingga manfaat program beasiswa dapat dimaksimalkan. Untuk mengatasi hal

ini, penerapan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dengan metode Multi-

Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis) menjadi solusi yang tepat.

Metode ini mampu meningkatkan akurasi dan objektivitas dalam penilaian, serta

mengurangi kesalahan dalam proses seleksi.

1.3 Batasan Masalah

Berikut adalah batasan masalah yang diberikan penulis dalam penelitian ini:

1.

2.

Objek penelitian pada penelitian ini adalah di Lazismu Kota Medan

Objek penelitian untuk penentuan hasil seleksi calon penerima beasiswa
Mentari dengan pembobotan kriteria ini menggunakan Metode Multi-
Obijective Optimization on the basis of Ratio Analysis)

Seleksi penentuan calon penerima beasiswa Mentari dijadikan objek
penelitian adalah Siswa-siswa jenjang SMA yang telah di nyatakan lulus
seleksi calon penerima beasiswa Mentari pada tahun 2024 di Lazismu
Kota Medan berdasarkan aturan penyeleksian yang di tetapkan.

Output dari sistem ini yaitu berupa perankingan untuk dapat menampilkan
urutan nama calon penerima beasiswa Mentari berdasarkan nilai bobot
yang diperoleh dalam proses penilaian dengan Metode Multi-Objective
Optimization on the basis of Ratio Analysis) dan dapat di cetak dalam
bentuk PDF.

Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dibuat menggunakan

Pemrograman PHP dan MySQL.



1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan, maka tujuan yang

hendak dicapai sebagai berikut:

1. Untuk merancang Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dengan Multi-
Obijective Optimization on the basis of Ratio Analysis) guna untuk menilai
kelayakan penentuan seleksi calon penerima beasiswa Mentari pada
Lazismu Kota Medan berbasis web.

2. Untuk memudahkan tim program beasiswa Mentari Lazismu Kota Medan
dalam meningkatkan proses penyeleksian untuk dapat menetapkan nama-
nama calon penerima beasiswa yang memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan.

3. Untuk menyelesaikan masalah sulit dalam mengambil keputusan dalam
menilai proses seleksi kelayakan setiap calon penerima beasiswa pada
Lazismu Kota Medan.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian di atas adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat menambah manfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya dalam bidang ilmu Sistem Pedukung Keputusan
(SPK) dengan metode MOORA (Multi-Objective Optimization on the

basis of Ratio Analysis) sebagai sample experiment baru terhadap



fenomena kasus proses seleksi calon penerima beasiswa mentari yang

belum tepat sasaran pada studi kasus di Lazismu Kota Medan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Lembaga
Adanya rancangan sistem untuk proses menilai kelayakan calon
penerima beasiswa Mentari yang dapat memudahkan Lazismu
Kota Medan dalam menetapkan nama-nama calon penerima
beasiswa yang sesuai dengan kriteria dan Implementasi metode
MOORA (Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio
Analysis) ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan dan dapat
diterapkan guna meningkatkan seleksi dalam penilaian kelayakan
calon penerima beasiswa Mentari.

b. Bagi Mahasiswa

1) Bagi penulis, diharapkan dapat menerapkan ilmu yang
diperoleh penulis dan berguna bagi kemajuan Lazismu
Kota Medan dan ilmu pengetahuan.

2) Metransformasikan ilmu yang telah didapat pada bangku
perkuliahan dengan implementasi yang nyata.

3) Dapat memberikan gambaran kepada Penulis tentang
bagaimana penerapan metode MOORA (Multi-Objective
Optimization on the basis of Ratio Analysis) dalam suatu
aplikasi Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk

proses calon penerima beasiswa Mentari.
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3. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai referensi skripsi untuk para Mahasiswa/l yang ada pada
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara khususnya Fakultas Iimu

Komputer dan Teknologi Informasi (FIKTI UMSU).



BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1 MOORA (Multi-Objective Optimization On The Basic Of Ratio Analysis)
Metode MOORA ( Multi-Objective Optimization On The Basis Of Ratio
Analysis) adalah salah satu metode yang dapat digunakan dalam pengambilan
keputusan dalam SPK. Metode MOORA (Multi-Objective Optimization On The
Basic Of Ratio Analysis) pertama kali dikembangkan oleh Brauers yang
menerapkannya dalam multi-kriteria (Isa Rosita et al., 2020). MOORA (Multi-
Objective Optimization On The Basic Of Ratio Analysis) mengintegrasikan
analisis rasio untuk mengevaluasi alternatif berdasarkan jumlah Kkriteria yang
saling berhubungan. Selain itu juga metode MOORA mudah dimengerti dan
memiliki sidat fleksibel dalam proses evaluasi pembobotan kriteria keputusan,
serta memiliki selektivitas yang baik karena dapat memastikan target dengan
kriteria yang berdampak yaitu menguntungkan (benefit) dan tidak menguntungkan
(cost).
Berikut langkah-langkah dalam penyelesaian metode MOORA (Multi-Objective
Optimization On The Basic Of Ratio Analysis) :
1. Mengidentifikasi atribut yang digunakan
2. Semua atribut yang telah diidentifikasikan dibentuk dalam matriks
keputusan. Persamaan 1 menunjukkan sebuah matriks Xmxn, dimana Xj
adalah pengukuran kinerja dari alternatif ke-i pada atribut ke-j, m adalah

jumlah alternatif dan n adalah jumlah atribut/kriteria.

X=|X21 X22 X2n

X11  X12 xln]

Xm1 Xm2 Xmn

11
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3. Normalisasi bertujuan menyatukan tiap anggota matriks, sehingga anggota
dalam matriks mepunyai nilai yang sama. Normalisasi di MOORA (Multi-
Objective Optimization On The Basic Of Ratio Analysis) bisa dihitung

memakai persamaan berikut :

m
xi]-= Z = 1x2ij
)

4. Menghitung nilai optimasi yaitu mengalikan bobot kriteria dengan nilai
atribut maksimum dikurangi perkalian bobot kriteria dengan nilai atribut

minimum, jika diformulasika sebagai berikut :

g n
Y; = E xij — é Xij
j=1 j=g+1

5. Perangkingan vyaitu menentukan hasil dari perangkingan dengan
merangkingkan nilai yang teka dihasilkan dengan menggunakan metode
MOORA (Multi-Objective Optimization On The Basic Of Ratio Analysis)
(Shabrina & Sinaga, 2021).

2.2 Pengertian Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Menurut (Yuswardi et al., 2022) pada buku Sistem Pendukung Keputusan Pada
Teknologi Informasi menjelaskan bahwa sistem pendukung keputusan didefinisikan
sebagai sistem berbasis komputer yang terdiri dari komponen-komponen yang
saling berinteraksi, yaitu: sistem bahasa, sistem pengetahuan, dan sistem
pemrosesan masalah. Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem yang
membantu pengambil keputusan dengan melengkapi mereka dengan informasi
dari data yang telah diolah dengan relevan dan diperlukan untuk membuat
keputusan tentang suatu masalah dengan lebih cepat dan akurat. Sistem

Pendukung Keputusan menyajikan informasi yang nantinya bisa dijadikan sebagai
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bahan alternatif pengambilan keputusan yang baik untuk membantu pengambil
keputusan untuk memecahkan masalah semi dan atau tidak terstruktur.

Sistem pendukung keputusan (decision support systems) pertama Kkali
dikemukakan pada tahun 1971 oleh profesor G.Anthony Gorry dan Micheal S.
Scoot Morton dari Massachusetts Institute of Technology (MIT). G.R Tery
berpendapat bahwa pendukung keputusan adalah memilih dari dua atau lebih
pilihan yang berdasarkan Kriteria tertentu. Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
adalah suatu pendekatan atau metodologi untuk mendukung suatu keputusan.
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menggunakan CBIS (Computer Based
Information System) yang fleksibel, interaktif dan dapat diadaptasi yang
dikembangkan untuk mendukung solusi dalam menyelesaikan masalah
manajemen spesifik yang tidak terstruktur . Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
menggunakan data, memberikan antarmuka pengguna yang mudah dan dapat
menggabungkan pemikiran dalam pengambilan keputusan. Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) biasanya menggunakan berbagai model dan dibangun oleh
suatu proses interaktif dan interative. Dalam hal ini ia mendukung semua fase
pengambilan keputusan dan dapat memasukkan suatu komponen pengetahuan.
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat juga digunakan oleh pengguna tunggal
pada satu device atau bisa menjadi berbasis web untuk menggunakan oleh banyak
orang pada beberapa lokasi (Natsir et al., 2022).

Dalam hal ini memutuskan solusi potensial untuk masalah atau dilema
melibatkan pengumpulan informasi dan analisis berbagai faktor. Membuat
keputusan secara efektif juga melibatkan pengumpulan data, mengaturnya, dan

menambahkan lebih banyak pertimbangan ke dalam campuran.
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Menurut Herbert A. Simon (1960), terdapat 4 tahap proses dalam pengambilan
keputusan yaitu :
1. Penelusuran (Inteligence)

Tahapan ini merupakan  penelusuran  suatu  masalah  serta

mengidentifkasikan suatu informasi yang dibutuhkan dalam proses

membuat sebuah keputusan yang akan diambil.

2. Perancangan (Design)
Pada tahap ini terdapat analisa dalam membuat sebuah rumusan alternated
pemecahan masalah.

3. Pemilihan (Choice)
Tahapan ketiga merupakan tahapan pemilihan sebuah solusi yang
diharapkan paling sesuai dengan penaganan masalah yang ada.

4. Implementasi (Implementation)

Terakhir adalah tahapan implementasi untuk melaksanakan keputusan

yang telah diambil (Mu’alimin & Latipah, 2021).

Pada dasarnya Sistem Pengambilan Keputusan (SPK) dirancang untuk
mendukung seluruh tahap pengambilan keputusan yang dimulai dari
mengidentifikasi masalah, memilih data yang relevan, menentukan pendekatan
yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan sampai mengevaluasi
pemilihan.

2.3 Beasiswa
Beasiswa adalah pemberian berupa bantuan keuangan yang diberikan kepada
perorangan, mahasiswa ataupun pelajar yang digunakan demi keberlangsungan

pendidikan yang mereka tempuh. Beasiswa diartikan sebagai bentuk penghargaan
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yang diberikan kepada mereka agar dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang
lebih tinggi. Penghargaan itu dapat berupa akses tertentu pada suatu situsi atau
penghargaan berupa keuangan. Beasiswa dapat diberikan oleh lembaga
pemerintah, perusahaan ataupun yayasan (Natsir et al., 2022).

2.4 Website

Website adalah sebuah sebuah media yang berisi halaman-halaman yang berisi
informasi yang bisa diakses lewat jalur internet dan dapat dinikmati secara global
(seluruh dunia). Sebuah website pada dasarnya adalah barisan kode-kode yang
beirsi kumpulan perintah yang kemudian diterjemahkan melalui sebuah browser
(Susilawati et al., 2020). Selanjutnya Website adalah kumpulan dari halaman-
halaman yang berhubungan dengan file-file lain yang saling terkait. Dalam sebuah
website terdapat satu halaman yang dikenal sebagai homepage. Homepage adalah
sebuah halaman yang pertama kali dilihat ketika seseorang mengunjungi sebuah
website (Performa et al., 2020).

Website adalah salah satu aplikasi yang berisikan dokumen-dokumen
multimedia (teks, gambar, suara, animasi, video) didalamnya yang menggunakan
protocol HTTP (hyper transfer protocol) dan untuk mengakses menggunakan
perangkat lunak yang disebut browser (Kesuma Astuti & Sri Agustina, 2022) .
Menurut (Novria Rahma et al., 2022) website merupakan sebuah media yang
memiliki banyak halaman yang saling tehubung (hyperlink), berfungsi
memberikan informasi berupa teks, gambar, video, suara dan animasi atau
penggabungan dari semuanya. Karakterikstik utama website adalah halaman-

halaman yang saling terhubung dan dilengkapi dengan domain sebagai alamat
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(url) atau World Wide Web (www) dan juga hosting sebagai media penyimpanan
banyak data.
2.5 Blackbox Testing

Menguji Melakukan pengujian perangkat lunak terhadap spesifikasi
fungsional tanpa menguji desain dan kode program adalah cara untuk menilai
apakah fungsi, input, dan output perangkat lunak sesuai dengan persyaratan yang
telah ditetapkan. Metode pengujian black box merupakan pendekatan yang
sederhana karena melibatkan penentuan batas bawah dan batas atas pada data
yang diinginkan.

Estimasi jumlah data uji dapat dihitung dengan mempertimbangkan jumlah
bidang entri data yang perlu diuji, aturan validasi yang harus dipatuhi, serta kasus
atas dan bawah yang harus dipertimbangkan. Pendekatan ini memungkinkan
untuk menilai apakah fungsi tersebut masih menerima data masukan yang tidak
diharapkan atau bahkan dapat menghasilkan data yang tidak valid
(Cholifah,Yulianingsih, & Sagita, 2019). Sedangkan menurut (Wiradiputra, 2021)
pengujian black box berpusat pada kesesuaian perangkat lunak yang telah dibuat
dengan kebutuhan pengguna yang telah ditentukan sejak awal desain. Tujuan dari
pengujian ini adalah untuk menilai apakah fungsionalitas, input, dan output
perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan. Pengujian black box
dilakukan berdasarkan pada item uji yang telah dirancang sebelumnya.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode pengujian black box
digunakan untuk mengevaluasi sistem dari perspektif pengguna. Pendekatan ini
berfokus pada pengujian performa, spesifikasi, dan antarmuka pengguna sistem

tanpa memeriksa kode program yang digunakan dalam sistem tersebut.
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2.6 Hypertext Markup Language (HTML)

HTML merupakan singkatan Hypertxt Markup Language yaitu bahasa standar
web yang dikelola penggunanya oleh W3C (World Wide Web Consortium) berupa
tag-tag yang menyusun setiap elemen dari website. HTML berperan sebagai
penyusun struktur halaman website yang menempatkan setiap elemen website
layout yang diinginkan (Permatasari & Suhendi, 2020).

2.7 MySQL

MySQL adalah sebuah database atau media penyimpanan data yang
mendukung script PHP. MySQL juga mempunyai query atau bahasa SQL
(Structured Query Language) yang simple dan menggunakan escape character
yang sama dengan PHP , selain itu MySQL adalah database tercepat saat ini
(Tumini & Fitria, 2021). MySQL digunakan untuk menyimpan berbagai data
dalam database dan data-datanya dapat dimanipulasi sesuai dengan yang
diperlukan. Manipulasi data tersebut yaitu dengan berupa menambah, mengubah,
dan menghapus data yang berada dalam database.

2.8 XAMPP

XAMPP adalah paket program web lengkap yang dapat digunakan untuk
mempelajari pemrograman web , khussnya PHP dan MySQL. Fungsinya
sebagai server mandiri (localhost) , meliputi program Apache HTTP server,
database MySQL, dan penerjemah bahasa yang ditulis dalam bahasa
pemrograman PHP (Mei et al., 2024).

XAMPP adalah suatu software server yang bisa berjalan di atas sistem operasi
seperti windows, Apple dan linux. Melalui XAMPP ini aplikasi website atau CMS

bisa dijalankan termasuk Joomla, Drupal, Wordpress dan lainnya. XAMPP adalah
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software web server apache yang di didalamnya tertanam server MySQL yang
didukung dengan bahasa pemrograman PHP untuk membuat website yang
dinamis. XAMPP sendiri mendukung dua sistem operasi yaitu windows dan linux.
Untuk linux dalam proses penginstalannya menggunakan command line
sedangkan untuk windows dalam proses penginstalannya menggunakan interface
grafis sehingga lebih mudah. Didalam XAMPP ada 3 komponen utama yang
ditanam yaitu web server Apache, PHP, dan MySQL (Andani et al., 2021).

2.9 Programming Language Pre-Hypertext Prepocessor (PHP)

Programming Language Pre-Hypertext Prepocessor (PHP) merupakan salah
satu bahasa pemrograman yang berjalan dalam sebuah web server dan berfungsi
sebagai pengelola data paad sebuah server. Data yang dikirim oleh user client
akan diolah dan disimpan pada database web server dan dapat ditampilkan
kembali apabila diakses. Untuk menjalankan kode-kode program PHP, file harus
di upload kedalam server.

PHP bekerja didalam sebuah dokumen HTML (Hypertext Markup Language)
untuk dapat menghasilkan isi dari sebuah halaman sub sesuai permintaan. Dengan
PHP, kita dapat merubah situs kita menjadi sebuah aplikasi berbasis web, tidak
lagi hanya sekedar sekumpulan halaman statik yang jarang diperharui (Mubarak,
2019).

2.10 UML (Unified Modeling Languange)

UML (Unified Modeling Languange) adalah sebuah bahasa pemodelan
grafis yang digunakan sebagai standar untuk memodelkan sistem dengan
metodologi pemodelan berorientasi objek. UML (Unified Modeling Languange) di

standarkan oleh Object Management Group (OMG) . UML (Unified Modeling
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Languange) pertama kali dipopulerkan oleh Grady Booch dan James Rumbaugh
pada akhir tahun 1994. Kemudian lvar Jacobos yang merupakan pimpinan dari
Object Oriented Development bergabung. Pada tahun 1996 UML (Unified
Modeling Languange) mulai digunakan sebagai tools untuk memodelkan sistem
pada IBM dan i-logix (Hamas & Imaduddin, 2019). UML (Unified Modeling
Languange) juga memiliki tujuan yaitu untuk membantu sistem dan pengembang
perangkat lunak dalam menentukan, memvisualisasikan, membangun, serta
mendokumentasikan komponen sistem. Selain itu, UML (Unified Modeling
Languange) juga digunakan untuk memodelkan aspek bisnis. Sebagai bahasa
pemodelan visual, UML (Unified Modeling Languange) digunakan untuk
menggambarkan dan merancang sistem perangkat lunak.

Terdapat beberapa jenis-jenis diagram UML (Unified Modeling Languange)
yaitu use case diagram, class diagram, activity diagram, sequence diagram.
berikut beberapa tahapan yang akan dilakukan yaitu sebagai berikut :

a. Use Case Diagram

Menurut (Ihramsyah et al., 2023) , use case diagram adalah suatu urutan
interaksi yang saling berkaitan antara sistem dan actor. Use case dijalankan
melalui cara menggambarkan tipe interaksi antara user suatu program (sistem)
dengan sistemnya sendiri. Use case melalui sebuah cerita yang mana sebuah
sistem itu dipakai. Use case juga dipakai untuk membentuk perilaku (behavior)
sistem yang akan dibuat. Sebuah use case menggambarkan sebuah interaksi antara

pengguna (actor) dengan sistem yang sudah ada.

Tabel 2.1 Simbol Use Case Diagram
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Simbol

Nama

Keterangan

J/

Actor

Aktor tersebut mewakili seseorang
atau sesuatu (seperti perangkat atau
sistem lain) yang berinteraksi dengan
sistem.

Use case

Deskripsi umum tentang hubungan
dan komunikasi antara sistem dengan
pihak-pihak  (aktor) yang akan
berinteraksi dengannya.

association

Menghubungkan link antar element

Include

Kondisi yang harus terpenuhi agar sebuah
peristiwa dapat terjadi, di mana dalam
kondisi ini sebuah use case merupakan

bagian dari use case lainnya.

Extends

Relasi use case tambahan ke sebuah use
case di mana use case tambahan tersebut

dapat berdiri sendiri.

Generalization

Disebut juga inheritance (pewarisan).

b. Class Diagram

Class Diagram merupakan kumpulan dari beberapa class dan relasinya. Class

indentik dengan entity yang direpresentasikan dalam bentuk persegi dimana

bagian atas ditulis class, kemudian ke bawah ditulis attribute yang terdapat pada

class, kemudian ke bawah lagi ditulis metode yang ada pada class. Class diagram

adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan menghasilkan sebuah objek

dan merupakan inti dari pengembangan dan desain berorientasi objek (Dimas

Indra Andhika et al., 2022)
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Tabel 2.2 Simbol Class Diagram

Simbol Nama Keterangan

nama_kelas -

+atribut

roperasi) Class Kelas pada struktur sistem

Relasi antar kelas dengan makna
Asosiasi / Association umum, asosiasi biasanya juga
disertai dengan multiplicity.

Relasi antar kelas dengan makna
Asosiasi berarah / kelas yang satu digunakan oleh

; Directed assosiation | kelas yang lain, asosiasi biasanya
juga disertai dengan multiplicity.
Relasi antar kelas dengan makna
—_— > Generalisasi generalisasi — generalisasi (umum
Khusus)
___________ 5 Kebergantungan / Relasi antar kelas dengan maksa
depedency ketergantungan kelas
~ . . Relasi antar kkelas dengan maksa
Agregasi / Aggregation semua bagian (whole-part)
Komposisi / Agregasi an memiliki
— & p greg yang

composition hubungan yang lebih kuat

c. Activity Diagram

Activity Diagram merupakan rancangan aliran aktivitas atau aliran kerja
dalam sebuah sistem yang akan dijalankan. Activity Diagram juga digunakan
untuk mendefinisikan atau mengelompokan aluran tampilan dari sistem tersebut.
Activity diagram memiliki komponen dengan bentuk tertentu yang dihubungkan
dengan tanda panah. Panah tersebut mengarah ke-urutan aktivitas yang terjadi dari

awal hingga akhir.
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Tabel 2.3 Simbol Activity Diagram

Simbol

Nama

Keterangan

Start Point

Start point adalah aktivitas
awal sistem, dimana sebuah
diagram aktivitas memiliki
sebuah start point

D

Aktivitas

Aktivitas atau pekerjaan
yang dilakukan  sebuah
sistem yang dimana biasa
diawali dengan kata kerja.

End Point

End point adalah aktivitas
dimana sebuah  digram
aktivitas memiliki  batas
akhir.

°
<>

Decision

Decision membantu untuk
menggambarkan pilihan
kondisi dimana apakah ada
kemungkinan perbedaan
transisi dan  memastikan
bahwa aliran kerja dapat
mengalir ke lebih dari satu
jalur.

Digunakan untuk memecah
behavior menjadi aktivitas

—
E— Fork / Percabangan yang parallel ( contoh : user
L » dapat memilih menu yang
dapat dilakukan  secara
parallel).
= Digunakan untuk
—-,. - -
" Join / Penggabungan me_ng_gabungkan kembali
aktivitas yang parallel.

d.

Sequence Diagram
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Menurut (Dimas Indra Andhika et al.,, 2022) sequence diagram adalah

diagram yang menggambarkan interaksi antar objek. Sequence diagram secara

khusus menjabarkan behavior sebuah scenario tunggal. Diagram tersebut

menunjukkan sejumlah objek contoh dan pesan-pesan yang melewati objek ini

dalam sebuah use case .

Menampilkan interaksi-interaksi antar objek didalam

sebuah sistem yang disusun pada sebuah urutan atau rangkaian waktu, interaksi

antar objek tersebut termasuk pengguna, dsplay dan sebagainya berupa pesan

(message).
Tabel 2.4 Simbol Sequence Diagram
Simbol Nama Keterangan
Menggambarkan  orang  yang
Actor sedang  berinteraksi  dengan
sebuah sistem
Entity Class Menggambarkan hubungan yang

akan dilakukan

Boundary Class

Menggambarkan sebuah
gambaran dari foem

Q
—O
O

)

Control Class

Meggambarkan penghubung
antara boundary dengan tabel
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A focus of control & | Menggambarkan tempat mulai
life line dan berakhirnya message (pesan)
A Message Menggambarkan pengiriman
pesan
2.11 Penelitian Terdahulu

Berikut adalah tabel penelitian terdahulu yang mendukung kerangka

teoritis pada penelitian ini.

Tabel 2.5 Tabel Penelitian Terkait

No Penelitian Judul Objek Metode | Hasil Penelitian
1 | (lcan et al., | Penerapan Menentukan | Moora Dengan
2023) Metode Moora | |okasi (Multi- Menggunakan
(Multi penambahan | Objective metode MOORA
Obijective cabang Optimizatio dapat menentukan
Optimaztion n On The kelayakan lokasi
by Ratio Basic Of penambahan
Analysis) . cabang di CV
Ratio

Dalam _ Journal ART
Menentukan Analysis)
Lokasi
Penambahan
Cabang

2 | (Isa Rosita et Penerapan Pemilihan MOORA metode

al., 2020) Metode Media Multi-Objective

Moora Pada | Promosi Optimization on
Sistem Sekolah The Basic of
Pendukung Ratio Analysis
Keputusan (MOORA) telah
Pemilihan berhasil
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Media
Promosi
Sekolah
(Studi Kasus:
SMK

diimplementasik
an pada sistem
pendukung
keputusan
pemilihan media

Airlangga promosi sekolah
Balikpapan) di SMK
Airlangga
Balikpapan.
Dari hasil
perhitungan
sistem sesuai
dengan bobot
Kriteria dan
alternatif
masukan yang
didapat
dari tim promosi
sekolah.
(Saputra & Sistem Pemilihan MOORA metode MOORA
Zulfahri, 2023) | Pendukung Penerima dapat membantu
Keputusan Beasiswa pengambilan
Pemilihan keputusan
Penerima dari beberapa
Beasiswa alternatif yang
Menggunaka ada. Dari hasil
n Metode pembahasan
Moora pemilihan
(Studi Kasus penerima
Sekolah beasiswa dengan
Dasar Negeri metode
9 Pulau Moora,
Rimau) didapatkan
bahwa alternatif
A3 memiliki

nilai lebih besar
dari alternatif
A2, A3, Addan
A5 dengan

nilai alternatif
A3 yaitu 0,1687.
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(Desyanti et Metode Pemilihan MOORA Metode Moora
al., 2024) MOORA Calon dapat membantu
dalam Sistem | Penerima admin dalam
Pendukung Bantuan menentukan
Keputusan Siswa Miskin BSM sehingga
Pemilihan (BSM) membantu
Calon mengambil
Penerima keputusan siswa
Bantuan mana yang akan
Siswa Miskin ditentukan untuk
(BSM) mendapatkan
dana BSM
secara cepat dan
mudah dan hasil
penentuan bobot
dari kriteria
yang digunakan
sangat
mempengaruhi
hasil dari
perhitungan
moora.
(Nahak et al., Implementasi | Penerima MOORA Hasil pengujian
2024) Metode Beasiswa menunjukkan
MOORA Program bahwa sistem
dalam Sistem | Indonesia pendukung
Pendukung Pintar keputusan
Keputusan berbasis metode
bagi Calon MOORA untuk
Penerima pemilihan
Beasiswa penerima
Program beasiswa
Indonesia Program
Pintar di Indonesia Pintar
SMPN Satu (PIP) di SMPN
Atap Satu Atap
Nununamat Nununamat
berhasil

menjalankan
semua proses
dengan baik,
baik dalam
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perhitungan
maupun
tampilan
antarmuka.




BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis yang dipakai dalam kasus ini yaitu penelitian dengan metode kuantitatif
merujuk pada penelitian yang mengikuti aturan serta prinsip ilmiah, seperti
rasional, konkret/empiris, sistematis, terkstruktur dan obyektif. Jenis penelitian ini
juga dikenal sebagai metode discovery sebab mampu menemukan dan
mengembangkan pengetahuan baru dalam bidang pengetahuan serta teknologi
dengan memanfaatkan data analisis statistik serta data angka-angka.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi pelaksanaan pada penelitian ini dilaksanakan di kantor Lazismu
JI. Mandala, Kec. Medan Tembung, Kota Medan, Sumatera utara.
3.2.2 Waktu Penelitian

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

Waktu / Bulan

Kegiatan Januari |  Maret | Juli | Agust Sept Okt

Minggu Ke-

112131412341 2|3(4|1|2|3|4|1(2|3|4|1|2

Pengajuan Judul

Riset Awal

Penysusunan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Revisi Proposal

Bimbingan Skripsi

Sidang Meja Hijau

28
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3.3 Jenis Data

Data primer maupun data sekunder merupakan jenis data yang dipakai dalam
penelitian. Data primer ialah salah satu data utama yang dikumpulkan dalam
penelitian ini. Data primer didapatkan lewat tanya jawab, observasi di Lazismu
Kota Medan untuk memperoleh informasi mengenai beasiswa Mentari khusus
pelajar SMA. Untuk data sekunder, dikumpulkan dataset yang berisi daftar peserta
atribut kriteria seperti jumlah anggota keluarga, jumlah anggota keluarga masih
sekolah, jumlah anggota keluarga bekerja, kelengkapan wali hidup, penghasilan
orang tua, pengelaran keluarga, status rumah, kondisi rumah, pekerjaan orang tua
dan transportasi kendaraan. Dataset ini digunakan sebagai input data untuk
mengembangkan model analisis dan sistem pendukung keputusan. Data beasiswa
ini juga berperan sebagai data pengujian yang akan diklasifikasikan oleh sistem

untuk menghasilkan rekomendasi beasiswa yang optimal.

Identifikasi Masalah
v
Pengumpulan Data
v
Menganalisis Data

v

Melakukan Perhitungan
Metode MOORA

v

Menyusun Laporan

Gambar 3.1 Alur dan Tahapan Penelitian

3.3.1 Alur Penelitian
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1. Diawali dari mengenali permasalahan yang ditemukan.

2. Langkah selanjutnya adalah melakukan studi literatur untuk
mengumpulkan informasi dan teori yang terkait dengan permasalahan
penelitian yang akan dilakukan.

3. Pengumpulan data merupakan tahapan selanjutnya untuk menentukan tipe
data yang akan digunakan didalam penelitian.

4. Langkah berikutnya ialah menganalisis data yang telah dikumpulkan
sebelumnya dan melakukan perhitungan menggunakan metode MOORA
(Multi-Objective Optimization On The Basic Of Ratio Analysis).

5. Langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungan  dengan
menggunakan data yang telah dianalisis dan dinormalisasi menggunakan
langkah-langkah perhitungan dari MOORA (Multi-Objective Optimization
On The Basic Of Ratio Analysis).

6. Tahapan akhir adalah menyusun laporan hasil penelitian berdasarkan
tahapan yang telah dicapai secara keseluruhan.

3.3.2 Pengumpulan Data

Pada penelitian ini penulis memakai tiga teknik pengumpulan data
yaitu wawancara, observasi dan studi literatur. Berikut peneliti menjabarkan :

1. Wawancara
Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

mewawancarai narasumber yang ada di Lazismu Kota Medan dengan maksud

mendapatkan data-data dan keterangan yang diperlukan.
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2. Studi Literatur
Pada tahap ini dilakukan mengumpulkan materi dari membaca buku
tentang penelitian ilmiah, jurnal yang membahas teori pemilihan beasiswa
Mentari, dan metode MOORA dan beberapa penelitian yang relevan dengan
penilaian penerima beasiswa.
3. Observasi
Pada metode observasi, penulis melakukan kunjungan dengan ke Lazismu
Kota Medan untuk mendapatkan izin penelitian pada Lazismu Kota Medan.
Setelah mendapatkan izin penelitian, penulis melakukan pengamatan di
Lazismu Kota Medan
3.3.3 Analisis Data
Data-data pendukung yang dipakai dalam perancangan sistem
pendukung keputusan yaitu :
1. Data calon penerima dan data kondisi rumah serta penghasilan orang
tua/wali calon penerima.
2. Data bobot kriteria, diantaranya kode kriteria yang akan diperhitungkan
nantinya serta nilai bobotnya.
3. Data kriteria, meliputi kode kriteria serta jenis Kriteria.
4. Data pengguna sistem serta level pengguna.
3.4 Analisis Sistem
Analisis sistem adalah tahapan untuk merincikan sistem informasi secara
menyeluruh menjelasi elemen atau bagian dengan tujuan mengidentifikasikan
serta mengevaluasi peluang hambatan dan masalah yang ada dalam sistem,

sehingga perbaikan dapat diusulkan. Bertujuan untuk mengetahui dan
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mengevaluasi masalah yang ada pada sistem, kemudian memberi informasi dan
menjelaskan bagaimana sistem yang nantinya akan dibangun. Analisis sistem juga
bermanfaat dalam mengklarifikasi konsep perancangan elemen-elemen yang
terlibat didalam sistem, termasuk administrator sistem, pengguna, dan perangkat
yang akan digunakan untuk membangun sistem tersebut.
3.4.1 Hasil Analisis Sistem
Sistem pendukung keputusan pemilihan calon beasiswa Mentari dapat
memudahkan Lazismu Kota Medan dalam merekomendasikan beasiswa
Mentari yang sesuai untuk setiap calon penerima beasiswa. Sistem
pendukung keputusan dalam penerimaan beasiswa Mentari ini nantinya
menerapkan metode MOORA yang mana nantinya akan menentukan
alternatif terbaik dari seluruh alternatif. Misalnya melakukan strukturisasi
masalah, identifikasi seluruh alternatif, penilaian untuk variabel, preferensi
terhadap waktu, penentuan nilai, dan spesifikasi resiko. Meskipun ada banyak
alternatif yang bisa dipertimbangkan dengan detail dalam mengeksplorasi
kemungkinan nilai, ada batasan tetap pada dasar perbandingan dalam bentuk
kriteria tunggal. Sistem pendukung keputusan pemilihan beasiswa Mentari
dirancang untuk memudahkan Lazismu Kota Medan dalam melakukan proses
rekomendasi beasiswa Mentari berdasarkan kriteria-kriterianya. Sistem yang
akan dibangun berbentuk aplikasi web dengan menerapkan metode MOORA
(Multi-Objective Optimization On The Basic Of Ratio Analysis). Metode
MOORA (Multi-Objective Optimization On The Basic Of Ratio Analysis)
dipilih karena efektif dalam mengelola keputusan dengan banyak alternatif

dan kriteria. Metode ini memungkinkan pemodel untuk mengevaluasi
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berbagai faktor yang saling terkait dan memberikan bobot relatif pada
keseluruhan kriteria.
Berdasarkan penelitian dan observasi dari pihak Lazismu Kota Medan
maka kriteria yang digunakan yaitu :
1.  Jumlah anggota keluarga
Berikut tabel penilaian kriteria jumlah anggota keluarga dalam
menentukan penerima beasiswa Mentari :

Tabel 3.1 Penilaian Jumlah Anggota Keluarga

No Jumlah Bobot
1 > 6 orang 4

2 5 orang 3

3 4 orang 2

4 1 -3 orang 1

2. Jumlah anggota keluarga masih sekolah
Berikut tabel penilaian kriteria jumlah keluarga yang masih sekolah
dalam menentukan penerima beasiswa Mentari.

Tabel 3.2 Penilaian kriteria jumlah anggota keluarga sekolah

No Jumlah Bobot
1 > 3 orang 4
2 2-3 orang 3
3. 1 orang 2
4 Tidak Ada 1

3. Penghasilan Orang Tua
Kriteria penghasilan orang tua merupakan salah satu faktor atau kriteria

yang utama yang mendukung penentuan beasiswa Mentari. Evaluasi terhadap
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kriteria ini mencakup total penghasilan yang diperoleh oleh orang tua siswa
periode selama 1 bulan.

Tabel 3.3 Aturan Penilaian kriteria penghasilan orang tua

No Range Penghasilan Bobot
1 < Rp. 700,000 4
2 Rp. 700,000 - Rp. 1,000,000 3
3. Rp. 1.100.000 s/dRp. 1.400.000 2
4 > Rp. 1.500.000 1

4.  Pengeluaran Keluarga

Kriteria pengeluaran keluarga merupakan salah satu faktor atau kriteria
yang mendukung penentuan penerima beasiswa Mentari. Evaluasi terhadap
Kriteria ini mencakup total pengeluaran keluarga periode selama 1 bulan.

Tabel 3.4 Aturan Penilaian kriteria pengeluaran keluarga

No Range Pengeluaran Bobot
1 > Rp. 1.200.000 4
2 Rp. 1.000.000 s/dRp. 1.200.000 3
3. Rp. 700,000 - Rp. 900,000 2
4 < Rp. 700,000 1

5. Status Rumah
Berikut tabel penilaian kriteria status rumah dalam menentukan
penerima beasiswa mentari.

Tabel 3.5 Penilaian Kriteria Status Rumah

No Status Rumah Bobot
1. Menyewa/Menumpang 4
2. Rumah Non Permanen 3
3. Rumah Semi Permanen 2
4. Rumah Permanen 1
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6. Kondisi Rumah
Berikut tabel penilaian kriteria status rumah dalam menentukan
penerima beasiswa mentari.

Tabel 3.6 Penilaian Kondisi Rumah

No Kondisi Rumah Bobot
1. Sangat Baik 4
2. Baik 3
3. Cukup Baik 2
4. Kurang Baik 1

7.  Pekerjaan Orang Tua/Wali
Kriteria pekerjaan orang tua merupakan salah satu faktor atau kriteria
yang mendukung penentuan penerima beasiswa Mentari.

Tabel 3.7 Penilaian Kriteria Pekerjaan Orang Tua/Wali

No Pekerjaan Bobot
1. Tidak Bekerja 4
2. Serabutan 3
3. Buruh/Petani/Pedagang Kecil 2
4. Wirastaswa/Pedagang Besar 1

3.5 Perancangan Sistem
Penggunaan pemodelan unified modelling language (UML) didalam
pengembangan sistem, yang meliputi class diagram, activity diagram, sequence
diagram, serta use case diagram
3.5.1 Rancangan Flowchart Sistem
Berikut rancangan flowchart sistem pendukung keputusan pemberian

beasiswa Mentari pada Lazismu Medan.
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Inisialisasi
Kriteria
Alternatif dan
Nilai Kriteria

le
L2

Input Data
Alternatif dan
Nilai Kriteria

v

Hitung Matriks Normalisasi

Data
Lengkap

Tidak

Hitung Nilai Optimasi

g n
Y, = z Xij — Z Xij
j:l j=g+1

v

Laporan Hasil
Keputusan

Selesai

Gambar 3.2 Fowchart Sistem

Flowchart sistem di atas adalah representasi alur atau proses masuk ke
dalam sistem yang akan dikembangkan. Proses dimulai inisialisasi kriteria
dan nilai kriteria, kemudian dilanjutkan dengan menginput data calon
penerima. Kemudian sistem melakukan tahapan perhitungan metode
MOORA (Multi-Objective Optimization On The Basic Of Ratio Analysis)

yaitu dengan menghitung nilai matriks normalisasi dan hitung nilai optimasi
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kemudian output perhitungan tersebut yang berupa hasil keputusan penerima

Beasiswa Mentari.

3.5.2 Use Case Diagram

Berikut adalah perancangan use case untuk pada sistem pemberian

beasiswa Mentari pada Lazismu Medan.

Login ke
Sistem

Input Calon
Penerima

Input Nilai
Kriteria

Proses
MOORA

Admin
Badan Pengurus

Penetuan
Keputusan

Kelola User
dan Password

Tampil Hasil
Keputusan

Gambar 3.3 Pemodelan Use Case Diagram
Berdasarkan pada gambar maka dijabarkan actor admin atau pengguna

sistem yang terkait dalam sistem diantaranya:
a. Admin Badan Pengurus mempunyai hak dalam mengelola data calon
penerima, nilai Kriteria, memberikan perintah kepada sistem untuk

memulai proses pengambilan keputusan. Setelah proses selesai, badan
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pengurus dapat melihat data calon penerima beasiswa yang telah diproses.
serta proses MOORA (Multi-Objective Optimization On The Basic Of
Ratio Analysis).
3.5.3 Activity Diagram
Berikut di bawah ini merupakan rincian Activity Diagram pada form

yang ada pada sistem pendukung keputusan Lazismu Medan.

Admin Sistem

Memulai Aplikasi > Tampil _Form
( Login )

\

Input Username & —»< Validasi
Password

Tampil Menu
Utama

»/ Kelola Data »( Tampilan Form
\ Penerima ) \_ Data Penerima

Kelola Data Nilai (~ Tampilan Form
Kriteria 7\ Nilai Kriteria

Proses Perhitungan
MOORA

Tampil Hasil
Keputusan

Gambar 3.4 Activity Diagram Admin
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3.5.4 Sequence Diagram

Diagram urutan (Sequence Diagram) dipakai dalam mengilustrasikan
proses-proses yang dilakukan oleh pengguna atau aktor kepada sistem
nantinya. Berikut ini adalah Diagram Urutan yang terkait dengan sistem
pendukung keputusan dalam pemilihan penerima beasiswa.

1. Sequence Diagram Login
Penggambaran Sequence diagram login merupakan proses yang

berlangsung disaat aktor ataupun user berusaha login kedalam sistem.

i | Home ‘ | Data User

Admin View home

] T
] ]
[
=

Gambar 3.5 Sequence Diagram Login

Data
User

2. Sequence Diagram Admin
Diagram urutan admin mengilustrasikan rangkaian kejadian pada sistem
ketika admin sedang melakukan kegiatan. Sequence diagram actor

dijelasakan gambar dibawah:
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View: Halaman View: Halaman Controller: Model: Calon View: Halaman
Home Calon Penerima Proses Penerima Penerima
T T [ [
|

Admin |
|

|

|

|

|

Masuk Menu Home |
- |

Tampilan menu home !
leth- — — — — — — — I
|

|

|

Masuk Menu Calbn Penerima
t

Check data

L
|
Tampilan Mehu Calon Penerima
ft — — —— LT ‘
I
VU
i

Seleksi Data Simpan

|
|
|
|
|
|
|
|
|
| |
| |
| |
| |
o — — — — — — — — — e e o ) N Masuk Menu
|
|
|
|

Calon Penerima

| | |
‘ H
+ + t t -
| | | Tampilan Daftar
| | | Penerima
ot - - — e e e — | ———— e ————
| |
| |
| |
| |
| |

Gambar 3.6 Sequence Diagram Admin

3.5.5 Class Diagram

Gambaran class diagram pada konteks ini dipakai untuk menjelaskan
interaksi antara kelas-kelas dalam sistem dan bagaimana setiap kelas saling

terkait untuk mencapai tujuan tertentu.



Bobot Kriteria

1

Nilai Kriteria

+KodeCalon (varchar 10)

- JIhAnggKeluarga (Int 11)

- JIhnAnggKIg_sekolah (Int 11)
- JIhAnggKlg_bekerja (Int 11)

+ id (varchar 10)

- BobotK1 (Double)
- BobotK2 (Double)
- BobotK3 (Double)
- BobotK4 (Double)
- BobotK5 (Double)
- BobotK6 (Double)
- BobotK7 (Double)
- BobotK8 (Double)
- BobotK9 (Double)
- BobotK10 (Double)
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+ Simpan ()
+ Ubah ()
+ Hapus ()

Hasil

+KodeCalon (varchar 10)
- Nama (varchar 50)
- TotalNilai (Integer 11)

- Wali (Int 11)

- PenghasilanOrtu (Int 11)

- PengeluaranKeluarga (Int 11)
- StatusRumah (Int 11)

- Keputusan (varchar 50)

Calon Penerima

- KondisiRumah (Int 11)
- PekerjaanOrtu (Int 11) + Proses ()

- Tranportasi (Int 11) Tﬁgdmeaca(‘:/‘;r;c(';’;msga)‘r 10) 1 + Cetak ()

1 |- Alamat (varchar 50)

+ Simpan () - Jeniskelamin (varchar 50)
+ Ubah () - Tempatlahir (varchar 50)
+ Hapus () - Tanggallahir (varchar 50)

- Orangtua (varchar 50)

+ Simpan ()
+ Ubah ()
+ Hapus ()

Gambar 3.9 Class Diagram

3.6 Perancangan Antarmuka

Perancangan antarmuka adalah perancangan aplikasi yang dibuat. Berikut
adalah perencanaan sistem aplikasi penerimaan beasiswa Mentari pada Lazismu
Kota Medan.
1. Rancangan Halaman Login

Halaman login menggambarkan antarmuka rancangan halaman login untuk
user mengakses ke menu dashboard user wajib mengisikan username serta

password.
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LOGIN

Username :
| Admin |

Password :

| for oo |

| _ Login |

Gambar 3.10 Halaman Login

2. Rancangan Tampilan Home

LAZISMU Selamat Datang Admin

Home APLIKASI PENENTUAN PENERIMA BEASISWA MENTARI

Tambah Penerima

Tambah Nilai Kriteria Halaman Utama

Data
Proses MOORA

Laporan

Gambar Background

Gambar 3.11 Halaman Home
Pada gambar 3.11 antarmuka halaman beranda merupakan tampilan utama
yang bisa diakses oleh admin setelah proses login, dimana admin bisa melihat

data pengguna serta menambahkan data pengguna.



3. Rancangan Layar Peserta Beasiswa
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Pada gambar 3.12 peserta beasiswa adalah halaman dalam rancangan

antarmuka dimana admin dapat mengakses data seperti informasi beasiswa dan

data master setelah melakukan login sebelumnya.

LAZISMU

Selamat Datang Admin

Home

Tambah Penerima

APLIKASI PENENTUAN PENERIMA BEASISWA MENTARI

Tambah Nilai Kriteria

Data

Data Penerima

Proses MOORA

Laporan

. ni .
No |Nama Penerima Jenis Alamat Orang Tua Aksi

Kelamin

Gambar 3.12 Peserta Beasiswa

4. Rancangan Layar Kriteria

Pada gambar 3.13 merupakan form kriteria adalah bagian dari rancangan

antarmuka haaman Kriteria, dimana admin dapat melihat data calon penerima yang

berhasil memenuhi syarat untuk mendapatkan beasiswa.
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LAZISMU

Selamat Datang Admin

Home

Tambah Penerima

APLIKASI PENENTUAN PENERIMA BEASISWA MENTARI

Tambah Nilai Kriteria

Data

Data Nilai Kriteria

Proses MOORA

Laporan

N Nama Nilai Nilai Nilai | Nilai Nilai Nilai Aksi
o | Penerima K1 K1 K3 K4 K5 K6 St

Gambar 3.13 Antarmuka Kriteria

Rancangan Layar Perhitungan MOORA (Multi-Objective Optimization

On The Basic Of Ratio Analysis)

LAZISMU

Selamat Datang Admin

Home

Tambah Penerima

APLIKASI PENENTUAN PENERIMA BEASISWA MENTARI

Tambah Nilai Kriteria

Data

Proses Perhitungan Metode MOORA

Proses MOORA

Laporan

No Nama Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai
Penerima K1 K1 K3 K4 K5 K6
Hasil Keputusan
No Nama Penerima Nilai Akhir Keputusan

Gambar 3.14 Perhitungan MOORA (Multi-Objective Optimization On
The Basic Of Ratio Analysis)
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Pada gambar 3.14 Hasil perhitungan MOORA (Multi-Objective Optimization
On The Basic Of Ratio Analysis) adalah bagian dari desain antarmuka halaman
perhitungan metode MOORA (Multi-Objective Optimization On The Basic Of
Ratio Analysis) , dimana hasil perhitungan metode MOORA (Multi-Objective
Optimization On The Basic Of Ratio Analysis) ditampilkan. Kemudian akan

menghasilkan laporan keputusan penerima beasiswa mentari berikut ini :

LAZISMU
MEDAN

Jalan Mandala By Pass No 140, Medan Tembung, Kota Medan

No Nama . Nilai Akhir Keputusan
Calon Penerima

XXX XXX 999 XXX

Medan, dd-mm-yyyy
Diketahui Oleh :

(XXXXXXXXXXXXXX)

Gambar 3.15 Laporan Penerima Beasiswa Mentari
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data
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Pengumpulan data dilakukan untuk mengumpulkan data dan informasi yang

dibutuhkan. Data calon penerima beasiswa yang diperoleh akan di uji dengan

menggunakan Metode MOORA (Multi-Objective Optimization On The Basic Of

Ratio Analysis), menentukan prioritas siapa yang layak menerima beasiswa di

Lazismu Kota Medan. Berikut ini disajikan data sampel penelitian yang

digunakan dalam perhitungan metode MOORA (Multi-Objective Optimization On

The Basic Of Ratio Analysis).

Tabel 4.1 Jenis Kriteria

No Kode Kriteria Nama Kriteria

1. K01 Jumlah Anggota Keluarga

2. K02 Jumlah Anggota Keluarga Masih Sekolah
3 K03 Penghasilan Orang Tua

4. K04 Pengeluaran Keluarga/Bulan

5 K05 Status Rumah

6 K06 Kondisi Rumah

7 K07 Pekerjaan Orang Tua/Wali

Berdasarkan penelitian dan observasi dari pihak Lazismu Kota Medan maka

kriteria yang digunakan yaitu:

1. Jumlah anggota keluarga

Berikut tabel penilaian kriteria jumlah anggota keluarga dalam menentukan

penerima beasiswa Mentari.
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Tabel 4.2 Tabel Penilaian Jumlah anggota keluarga

No Jumlah anggota keluarga Bobot
1. > 6 orang 4
2. 5 orang 3
3. 4 orang 2
4. 1 -3 orang 1

2. Jumlah anggota keluarga masih sekolah
Berikut tabel penilaian kriteria jumlah anggota keluarga masih sekolah dalam
menentukan penerima beasiswa Mentari.

Tabel 4. 3 Tabel Penilaian Kriteria Jumlah anggota keluarga sekolah

No Jumlah Bobot
1 > 3 orang 4
2 2-3 orang 3
3. 1 orang 2
4 Tidak Ada 1

3. Penghasilan Orang Tua

Kriteria penghasilan orang tua merupakan salah satu faktor atau kriteria yang
mendukung penentuan penerima beasiswa Mentari. Evaluasi terhadap kriteria ini
mencakup total penghasilan yang diperoleh oleh orang tua siswa periode selama 1
bulan.

Tabel 4.4 Tabel Aturan Penilaian Kriteria Penghasilan Orang Tua

No. RangePenghasilan Bobot
1 > Rp. 1.500.000 4.
2 Rp. 1.100.000 s/d Rp. 1.490.000 3
3. Rp. 700,000 s/d Rp. 1,090,000 2
4 < Rp. 700,000 1
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4. Pengeluaran Keluarga

Kriteria pengeluaran keluarga merupakan salah satu faktor atau Kriteria yang
mendukung penentuan penerima beasiswa Mentari. Evaluasi terhadap kriteria ini
mencakup total pengeluaran keluarga periode selama 1 bulan.

Tabel 4. 5 Tabel Aturan Penilaian Kriteria Pengeluaran Keluarga

No. Range Pengeluaran Bobot
1 > Rp. 1.200.000 4.
2 Rp. 1.000.000 s/d Rp. 1.200.000 3
3. Rp. 700,000 - Rp. 990,000 2
4 < Rp. 700,000 1

5. Status Rumah

Berikut tabel penilaian kriteria status rumah dalam menentukan penerima

beasiswa Mentari.

Tabel 4.6 Tabel Penilaian Kriteria Status Rumah

No Status Rumah Bobot
1. Menyewa/Menumpang 4
2. Rumah Non Permanen 3
3. Rumah Semi Permanen 2
4. Rumah Permanen 1

6. Kondisi Rumah

Berikut tabel penilaian kriteria Kondisi Rumah dalam menentukan penerima

beasiswa Mentari.
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Tabel 4.7 Penilaian Kriteria Kondisi Rumah

No Kondisi Rumah Bobot
1. Kurang Baik 4
2. Cukup Baik 3
3. Baik 2
4. Sangat Baik 1

7. Pekerjaan Orang Tua/Wali
Kriteria pekerjaan orang tua merupakan salah satu faktor atau Kkriteria yang
mendukung penentuan penerima beasiswa Mentari.

Tabel 4.8 Tabel Aturan Penilaian Kriteria Pekerjaan Orang Tua/Wali

No. Pekerjaan Bobot
1 Tidak Bekerja 4.
2 Serabutan 3
3. Buruh/Petani/Pedagang Kecil 2
4 Wirastaswa/Pedagang Besar 1

Dalam penelitian ini digunakan sebanyak 10 sampel data alternatif yang akan
dinilai menggunakan metode MOORA (Multi-Objective Optimization On The
Basic Of Ratio Analysis). Berikut ini sampel data yang disajikan dalam penelitian.

Tabel 4.9 Sampel Data Calon Penerima Beasiswa

Kode Nama Alternatif Penerima
Alt-01 Indah Launi
Alt-02 Adinda Ray
Alt-03 Katrina Khan
Alt-04 Abizar Algifari
Alt-05 Pardan Pratama
Alt-06 Shafira Azzahra
Alt-07 Juleha
Alt-08 Bargi Attagwa
Alt-09 Al Ghazali
Alt-10 Miska Aulia
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4.3 Perhitungan Metode MOORA (Multi-Objective Optimization On The Basic

Of Ratio Analysis)

Setelah alternatif ditentukan, kemudian isi tiap kriteria pada tiap-tiap

alternatif pemilihan jurusan. Nilai kriteria akan dibuat terpisah untuk masing-

masing alternatif, guna memudahkan dalam penginputan nilainya, seperti

penjelasan pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.10 Nilai Kriteria Setelah Pembobotan

Kode

Kriteria

KO01

K02

K03

K04

K05

K06

K07

Alt-01

Alt-02

Alt-03

Alt-04

Alt-05

Alt-06

Alt-07

Alt-08

Alt-09

Alt-10

N W W D INDINW W IW|N

NN (P INDINIWININIDN

W NN INWEEINDN W W

NN N W W W WINN

A IR DNIWOWINIFP W WIEFE P>

N (W W INW I WINIDNEFEPIDN

W N WP IDNDW

Adapun bobot adalah nilai atau tingkat kepentingan relatif dari setiap kriteria

yang diberikan oleh decission maker (pengambil keputusan). Dalam hal ini adalah

Lazismu Kota Medan. Nilai bobot preferensi diberikan sebagai berikut:

Tabel 4.11 Bobot Kriteria

Kode Kriteria Bobot
K1 Jumlah Anggota Keluarga 0,15
K2 Jumlah Anggota Masih Sekolah 0,15
K3 Penghasilan Orang Tua 0,20
K4 Pengeluaran Keluarga/Bulan 0,15
K5 Status Rumah 0,10
K6 Kondisi Rumah 0,10
K7 Pekerjaan Orang Tua/Wali 0,15
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Berikut adalah matriks keputusan berdasarkan data hasil konversi nilai

alternatif yaitu sebagai berikut:

N W W B~ DD DN WO W wDPN
N N P B NN DD WD DD
W NN DD NN W BN DN W w
N D DN W W W N W NP
A BB D WO DN PP O WL,
N W W N W W N DN P DN
w N w s DA R, BB DND®

Berdasarkan data yang telah disajikan, dilakukan perhitungan rasio, yang

kemudian akan digunakan dalam tahap penyelesaian untuk normalisasi matriks

keputusan. Berikut ini adalah proses selengkapnya:

1.

Untuk K01

V22432432432 4224224424324+ 32422

V77 = 8,775
Untuk K02

V22422 +22+ 32+ 22422+ 42+ 1%+ 2%+ 22

V54 = 7,348
Untuk K03

B2+ 32+ 22+ 2+ A2+ F 4+ 22+ 22+ 22+ F

V72 = 8,485
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4. Untuk K04

V22422 +32+ 22432 +32+ 32422+ 2%+ 22

v60 = 7,746
5. Untuk K05

VA2 + 12432+ 32+ 124224324224 42+ 42
V85 = 9,220
6. Untuk K06

V2412422422432 4+432 422432432422

V57 = 7,550
7. Untuk K07

V324 22442+ 42+ 12+ 42+ 42+ 324224 32

V100 =10

Setelah perhitungan nilai rasio selesai, proses perhitungan dengan
menggunakan metode MOORA (Multi-Objective Optimization On The Basic Of
Ratio Analysis) dapat dilanjutkan. Berikut adalah proses lengkap perhitungan
menggunakan metode MOORA (Multi-Objective Optimization On The Basic Of
Ratio Analysis).

1. Normalisasi Matriks Keputusan
Setelah dilakukan perubahan, selanjutnya melakukan normalisasi. Berikut ini

adalah normalisasi data tersebut.

mn 2
Xy = Xij/ Zizlxij]



a.

Untuk K01

218,775 =0,228
3/8,775=0,342
3/8,775=0,342
3/8,775=0,342
218,775 =0,228
218,775 =0,228
418,775 = 0,456
3/8,775=0,342
3/8,775=0,342

2/8,775=0,228

Untuk K02

217,348 =0,272
217,348 =0,272
217,348 =0,272
3/7,348 =0,408
217,348 =0,272
217,348 =0,272
417,348 = 0,544
1/7,348 =0,136
217,348 =0,272

2/7,348 = 0,272
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Untuk K03

3/8,485=0,354
3/8,485=0,354
2 /8,485 =0,236
2 /8,485 =0,236
4/8,485=0,471
3/8,485=0,354
2 /8,485 =0,236
2 /8,485 =0,236
2 /8,485 =0,236
3/8,485=0,354
Untuk K04

217,746 = 0,258
217,746 = 0,258
3/7,746 = 0,387
217,746 = 0,258
3/7,746 = 0,387
3/7,746 = 0,387
3/7,746 = 0,387
217,746 = 0,258
217,746 = 0,258

2/7,746 = 0,258
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€.

Untuk K05

419,220 =0,434
1/9,220 =0,108
3/9,220 =0,325
3/9,220 =0,325
1/9,220 =0,108
219,220 = 0,217
3/9,220=0,325
219,220 =0,217
419,220 =0,434
419,220 =0,434
Untuk K06

2 /7,550 = 0,265
1/7,550=0,132
2 /7,550 = 0,265
2 /7,550 = 0,265
3/7,550 = 0,397
3/7,550 = 0,397
2 /7,550 = 0,265
3/7,550 = 0,397
3/7,550 = 0,397

2 /7,550 = 0,265
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g.

Untuk K07

3/10=0,300

2/10=0,200

4/10=0,400

4/10=0,400

1/10=0,100

4/10=0,400

4/10=0,400

3/10=0,300

2/10=0,200

3/10=0,300
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Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, berikut disajikan matriks yang

telah melalui proses normalisasi. Matriks ternormalisasi ini akan digunakan

sebagai dasar untuk melanjutkan ke tahap perhitungan selanjutnya. Adapun

bentuk matriks ternormalisasi adalah sebagai berikut:

[ 0228
0.342
0.342
0.342
0.228
0.228
0.456
0.342
0.342

\ 0.228

0.272
0.272
0.272
0.408
0.272
0.272
0.544
0.136
0.272
0.272

0.354
0.354
0.236
0.236
0471
0.354
0.236
0.236
0.236
0.354

0.258
0.258
0.387
0.258
0.387
0.387
0.387
0.258
0.258
0.258

0.434
0.108
0.325
0.325
0.108
0.217
0.325
0.217
0.434
0.434

0.265
0.132
0.265
0.265
0.397
0.397
0.265
0.397
0.397
0.265

0.300
0.200
0.400
0.400
0.100
0.400
0.400
0.300
0.200
0.300




2. Optimalisasi Nilai Kriteria
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Selanjutnya yaitu mengoptimalisasi nilai kriteria dengan persamaan berikut di

bawabh ini:

a.

Untuk K01

0,228 * 0,15=10,034
0,342 *0,15=0,051
0,342 *0,15=0,051
0,342 *0,15=0,051
0,228 * 0,15=10,034
0,228 * 0,15=10,034
0,456 * 0,15 = 0,068
0,342 *0,15=0,051
0,342 *0,15=0,051
0,228 * 0,15=10,034
Untuk K02

0,272 *0,15=10,041
0,272 *0,15=10,041
0,272 *0,15=10,041
0,408 * 0,15 = 0,061
0,272 *0,15=10,041
0,272 *0,15=10,041
0,544 * 0,15 = 0,082

0,136 * 0,15 =0,020

Y

Xij *

W

]



0,272 *0,15=10,041
0,272 *0,15=10,041
Untuk K03

0,354 *0,20=0,071
0,354 *0,20=0,071
0,236 * 0,20 = 0,047
0,236 * 0,20 = 0,047
0,471 * 0,20 = 0,094
0,354 *0,20=0,071
0,236 * 0,20 = 0,047
0,236 * 0,20 = 0,047
0,236 * 0,20 = 0,047
0,354 *0,20=0,071
Untuk K04

0,258 * 0,15 = 0,039
0,258 * 0,15 = 0,039
0,387 * 0,15 = 0,058
0,258 * 0,15 = 0,039
0,387 * 0,15 = 0,058
0,387 * 0,15 = 0,058
0,387 * 0,15 = 0,058
0,258 * 0,15 = 0,039
0,258 * 0,15 = 0,039

0,258 * 0,15 = 0,039
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Untuk K05

0,434 * 0,10 = 0,043
0,108 * 0,10 = 0,011
0,325 * 0,10 = 0,033
0,325 * 0,10 = 0,033
0,108 * 0,10 = 0,011
0,217 *0,10 = 0,022
0,325 * 0,10 = 0,033
0,217 * 0,10 = 0,022
0,434 * 0,10 = 0,043
0,434 * 0,10 = 0,043
Untuk K06

0,265 * 0,10 = 0,026
0,132 * 0,10 = 0,013
0,265 * 0,10 = 0,026
0,265 * 0,10 = 0,026
0,397 * 0,10 = 0,040
0,397 * 0,10 = 0,040
0,265 * 0,10 = 0,026
0,397 * 0,10 = 0,040
0,397 * 0,10 = 0,040
0,265 * 0,10 = 0,026
Untuk K07

0,300 * 0,15 = 0,045
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0,200 * 0,15 =0,030

0,400 * 0,15 = 0,060

0,400 * 0,15 = 0,060

0,100 * 0,15 =0,015

0,400 * 0,15 = 0,060

0,400 * 0,15 = 0,060

0,300 * 0,15 = 0,045

0,200 * 0,15 =0,030

0,300 * 0,15 = 0,045

Setelah dihitung, maka hasil dari

berikut ini:

(" 0.034
0.051
0.051
0.051
X = < 0.034

0.034
0.068
0.051
0.051
\_ 0.034

0.041
0.041
0.041
0.061
0.041
0.041
0.082
0.020
0.041
0.041

0.071
0.071
0.047
0.047
0.094
0.071
0.047
0.047
0.047
0.071

0.039
0.039
0.058
0.039
0.058
0.058
0.058
0.039
0.039
0.039
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nilai perkalian X;; = W; yaitu sebagai

0.043
0.011
0.033
0.033
0.011
0.022
0.033
0.022
0.043
0.043

3. Menghitung Nilai Maksimum dan Minimum

0.026
0.013
0.026
0.026
0.040
0.040
0.026
0.040
0.040
0.026

0.045 )
0.030
0.060
0.060
0.015
0.060
0.060
0.045
0.030
0.045

Kemudian setelah melakukan perkalian antara X;; dan W;, maka langkah

berikutnya adalah menghitung nilai optimasi Y; yang terlihat pada tabel di bawah

berikut ini:



Tabel 4. 1 Tabel Mencari Nilai Y;
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Maximum
Kode Y;
Minimum (K03) (KO1+KO02+
Alternatif (Max — Min)
K04+K05+K06+K07)
Alt-01 0,071 0,229 0,158
Alt-02 0,071 0,185 0,114
Alt-03 0,047 0,269 0,222
Alt-04 0,047 0,270 0,223
Alt-05 0,094 0,199 0,104
Alt-06 0,071 0,255 0,184
Alt-07 0,047 0,327 0,280
Alt-08 0,047 0,217 0,170
Alt-09 0,047 0,244 0,197
Alt-10 0,071 0,229 0,158
Berikut ini adalah hasil akhir dari proses pengambilan keputusan

menggunakan metode MOORA. Dalam proses ini, ditetapkan bahwa nilai

minimal yang dianggap memenuhi syarat untuk menerima beasiswa adalah 0,2.

Oleh karena itu, hanya peserta yang memperoleh nilai sama dengan atau lebih dari

0,2 yang dinyatakan layak untuk menerima beasiswa.
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Tabel 4.13 Hasil Kelayakan Penerima Beasiswa

Al}tiz?thi f Nama Alternatif NilaiAkhir Keputusan
Alt-01 Indah Launi 0.158 Tidak Layak
Alt-02 Adinda Ray 0.114 Tidak Layak
Alt-03 Katrina Khan 0.222 Layak
Alt-04 Abizar Algifari 0.223 Layak
Alt-05 Pardan Pratama 0.104 Tidak Layak
Alt-06 Shafira Azzahra 0.184 Tidak Layak
Alt-07 Juleha 0.280 Layak
Alt-08 Bargi Attagwa 0.170 Tidak Layak
Alt-09 Al Ghazali 0.197 Tidak Layak
Alt-10 Miska Aulia 0.158 Tidak Layak

4.4 Implementasi Interface
441 Form Login Admin
Form ini merupakan tampilan form login untuk masuk ke dalam form
utama dengan cara mengisi nama user dan password. Berikut tampilan form

login di bawah ini.

LOGIN SISTEM
. <

windari

Gambar 4.1 Form Login Admin
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4.4.2 Halaman Utama
Halaman utama merupakan tampilan awal halaman website aplikasi
sistem pendukung keputusan pada halaman ini terdapat beberapa menu

navigasi. Berikut di bawah ini tampilan form halaman utama.

LAZISMU = s.woa.vm@
0 ?""“" X APLIKASI PENENTUAN PENERIMA BEASISWA MENTARI
&  Home # HALAMAN UTAMA
& Tamban Atermatt Selamat Datang !
& Tambah Nitai Kriteria l . ');f ‘
mow Azt 4 v
. >
B Proses MOORA ) G\
Y )
e > BEASISWA ¥ /)

Dengan Program Beasiswa Mentari Mari Kita Bantu Pendidikan
Anak Yatim dan Dhuafa Untuk Mewujudkan Impian Mereka

Beasiswa Mentari adalah salah satu program unggulan Lazismu yang bertujuan untuk membantu siswa dari keluarga kurang mampu, termasuk mereka yang
tergolong asnaf, fakir, miskin, atau yatim/piaty_Beasiswa ini jenjang mulai dari Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Atas (SMA)
atau sederajat Program ini dirancang untuk memberikan dukungan biaya pendidikan dan kebutuhan lain seperti uang transportasi, buku, atau biaya hidup
Selain bantuan finansial, Beasiswa Mentari juga memilki beberapa kategori seperti beasiswa prestasi dan khusus bagi anak yatim/piatu atau siswa di panti
asuhan

Program ini berupaya memastikan bahwa anak-anak dan keluarga dhuafa memiliki dan sesual zaman
Lazismu menaajak masyarakat untuk berpartisipasi dalam program ini dengan berdonasi, yang dapat dilakukan secara bulanan _triwulanan_atau tahunan_Dana

Gambar 4.2 Tampilan Halaman Utama
4.4.3 Form Alternatif
Tampilan ini berisikan tentang data alternatif yang berfungsi sebagai
media dalam memasukan data alternatif baru dan juga mengedit serta

menghapus data alternatif. Tampilan form sebagai berikut:
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LAZISMU Selamat Datang, wmdan

Windari - APLIKASI PENENTUAN PENERIMA BEASISWA MENTARI
Adminsstrator
“ = DATA ALTERNATIF

&+ Tambah Alternatit

Show 10 v entries Search
4  Tambah Nilai Kriteria
No. 1L Nama Alternatif Alamat Jenis Kelamin Orang Tua Aksi
= Daa +
1 Indah Launi Medan Perempuan llham Syahputra P oous
B Proses MOORA
2 Adinda Ray Medan Perempuan Indrawan Bakti
& Laporan
3 Katrina Khan Medan Perempuan Dody Sudrajat Hapus
4 Abizar Algifan Medan Laki-Laki Fajar o
5 Pardan Pratama Medan Laki-Laki Adfin ot T
8 Shafira Azzahra Medan Perempuan Sulastri
7 Juleha Medan Perempuan Supardi T
8 Bargi Attaqwa Medan Laki-Laki Jaka Perdana Edit o
9 Al Ghazali Medan Laki-Laki Ahmad Rifai Edit )

Gambar 4.3 Tampilan Form Alternatif
Untuk menambah data alternatif dilakukan dengan mengklik tombol

tambah pada form. Berikut ini tampilan halaman input data alternatif calon

penerima beasiswa yaitu.

LAZISMU = Selamat Datang, windan@
Windari - APLIKASI PENENTUAN PENERIMA BEASISWA MENTARI
Administrator

& TAMBAH ALTERNATIF PENERIMA BEASISWA
A Home
Nama Alternatif
&+ Tambah Alternatif
Masukan nama
4  Tambah Nilai Kriteria Alamat
= Das N Masukan Alamat Alternatif
Jenis Kelamin
B Proses MOORA
Masukan Jenis Kelamin
& Laporan

Tempat Lahir

Masukan Tempat Lahir

Tanggal Lahir

mm/dd/yyyy [=]

Orang Tua

Masukan orangtua Alternatif

Gambar 4.4 Tampilan Input Data Alternatif
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4.4.4 Form Nilai Kriteria
Tampilan form nilai kriteria ini berisikan tentang kriteria yang akan
dijadikan dasar-dasar dalam memproses tahapan-tahapan sistem pendukung

keputusan. Tampilan form dapat dilihat pada gambar berikut ini.

LAZISMU = Se!a'natDaarg,wmﬂane
Windari ~ APLIKASI PENENTUAN PENERIMA BEASISWA MENTARI
Administrator
-
# Home = DATA NILAI KRITERIA
&+ Tambah Altematit
Show 10 v entries Search
+  Tambah Nilai Kriteria
1t Nama Anggota Masih Kondisi
= Daa + No. Alternatif Keluarga Sekolah Penghasilan Pengeluaran $t. Rumah Rumah Pekerjaan Ortu Aksi
ndah Launi 4 orang 1 orang 1400000 950000 Menyewa/Menumpang  Baik Serabutan
@ Proses MOORA
Hapus
&  Laporan
AdindaRay 5 orang 1 orang 1100000 900000 Rumah Permanen SangatBak  Buruh/Petani/Pedagang  [JfSF
Kecil
Hapi
3 Katrina Khan 5 arang 1 orang 800000 1000000 Rumah Non Permanen  Baik Tidak Bekerja
Hapus
4 Abizar Algifari 5 arang 23 orang 900000 800000 Rumah Non Permanen  Baik Tidak Bekerja m
Hapus
5 Pardan 4 orang 1 orang 1600000 100000 Rumah Permanen Cukup Baik  Wirastaswa/Pedagang m
Pratama Besar
Hapus

Gambar 4.5 Tampilan Nilai Kriteria
Untuk menambah data kriteria dilakukan dengan mengklik tombol

tambah pada form. Berikut ini tampilan halaman input data kriteria calon

penerima beasiswa yaitu.

S

Windari - APLIKASI PENENTUAN PENERIMA BEASISWA MENTARI
Administrator

2+ 151 NILAI KRITERIA ALTERNATIF PENERIMA BEA SISWA

Mama Alternatif
&4 Tambah Alternatif n
- Pl - ~

T DTG Jumiah Anggota Keluarga

- Piih - ~
Data 1

+
=
@ Proses MOORA
=

Laporan

Gambar 4.6 Input Data Kriteria
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4.45 Form Proses MOORA (Multi-Objective Optimization On The Basic

Of Ratio Analysis)

Pada form proses MOORA (Multi-Objective Optimization On The

Basic Of Ratio Analysis) merupakan tampilan antarmuka untuk melakukan

perhitungan antar kriteria yang ada. Sehingga akan menghasilkan nilai akhir

pada setiap alternatif.

LAZISMU = Salaarat Disting wircia e
0 s APLIKAS| PENENTUAN PENERIMA BEASISWA MENTARI
& Home = HILAI MATRIK S HORMALISA 81
¢ Tamboh Allematil
Show 10 N enlies Search
4  Ternboh Nis Kriteria
No. |L  Mama atternatit Ki K2 K3 K4 K5 KE K7
— = - 0228 0z 0384 0258 o 0268 03
E Proses MOORA 2 34 0.272 0354 0.258 0,908 0132 0.2
& Lopoan 3 34 0.272 0236 387 0325 0285 04
4 0342 0.408 0236 0.258 0325 0285 04
5 0228 0.272 047 387 0,908 o037 a1
5 0228 0am2 0354 7 0z 037 04
7 456 0.544 0236 0325 0285 04
42 0.138 0236 o7 o037 03
0.272 0236 0.4 o037 0.2
o Viska A 0228 0z 0384 0258 o 0268 03
Showing 1 ta 10 of 10 entries Previous Next
=HaSIL FERHITUNGAN METODE MOORA
No. Mama altematif Nllal Akhir Keputusan
Indah Launi Tidask Laryak

0223139100

0. 10440934 16220667

0.1838260906525511

02800105171

0183713071

Gambar 4.7 Tampilan Proses

4.4.6 Tampilan Laporan Hasil

Setelah melakukan proses implementasi, proses selanjutnya adalah uji

coba dengan tujuan untuk mengetahui bahwa aplikasi yang telah dibuat sesuai
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dengan kebutuhan. Setelah dilakukan pengujian, maka menghasilkan sebuah

laporan yaitu laporan hasil keputusan seperti gambar dibawah ini :

LAZISMU
Kota Medan
Laporan Keputusan Alternatif Penerima Beasiswa Mentari

lazis

No. Nama Alternatif Total Nilai Keputusan
1 Juleha 0.28 Layak
2 Abizar Algifari 0.2231 Layak
3 Katrina Khan 0.2221 Layak
4 Al Ghazali 0.1968 Tidak Layak
5 Shafira Azzahra 0.1838 Tidak Layak
6 Barqi Attagwa 0.1697 Tidak Layak
7 Miska Aulia 0.1579 Tidak Layak
8 Indah Launi 0.1579 Tidak Layak
9 Adinda Ray 0.1142 Tidak Layak
10 Pardan Pratama 0.1044 Tidak Lavak

*Range Nilai > 0.20 dinyatakan Layak menerima Beasiswa Mentari.
Dan nilai yang kurang dari 0.20 dinyatakan "Tidak Layak"

Medan, 15-10-2024
Diketahui Oleh :

(Pimpinan)

Gambar 4.8 Tampilan Laporan Hasil Keputusan
4.5 Uji Coba Interface
Pada tahap pengujian atau uji coba ini untuk memastikan kembali bahwa
sistem yang telah dibuat dapat bekerja sebagaimana fungsinya agar dapat
digunakan sesuai dengan kebutuhan. Instrumen yang digunakan pada pengujian

interface ini menggunakan Blackbox Testing.

4.5.1 Testing Blackbox

Pengujian Blackbox ini berfungsi untuk memeriksa fungsionalitas
(Input dan Output) dalam program ataupun aplikasi yang sedang dalam tahap
development. Fokus dalam pengujian ini ialah point of view end-user
terhadap program atau aplikasi maka dari itu tiap fungsinya haruslah bekerja

dengan baik sebagaimana mestinya.



Tabel 4.10 Blackbox Login
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No

Login

Keterangan

Hasil

Klik Login

Sistem melakukan penyesuaian data
terdaftar atau terinput pada database
(username dan password) dengan data
yang diinput pada button aplikasi web.
Jika username dan password tersedia,
maka sistem akan menampilkan menu
dashboard, jika tidak maka sistem

akan terus berada di tampilan login.

[v] Valid

Tabel di atas merupakan Blackbox dari halaman login yang disertai apa

yang terdapat dalam halaman login tersebut lalu mengambil kesimpulan hasil

bahwa fungsi dari login berjalan dengan baik atau dapat dikatakan Valid.

Tabel 4.11 Blackbox Halaman Utama

No Halaman Utama Keterangan Hasil

1 Klik Beranda  Sistem akan menampilkan halaman  [/] Valid
utama yang berisi penjelasan singkat
mengenai sistem pendukung
keputusan.

2 Klik Alternatif ~ Sistem akan menampilkan halaman  [] Valid
data alternatif.

3 Klik Nilai Kriteria [Sistem akan menampilkan halaman  [/] Valid

informasi  singkat mengenai nilai
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kriteria

Klik Halaman

Admin

Sistem akan menampilkan halaman

login untuk masuk ke menu admin

[v] Valid

Tabel di atas ini merupakan tabel testing Blackbox dari Halaman utama.

Terdapat 4 fungsi yang dicek dalam halaman ini yaitu: Klik Beranda, Klik

Alternatif, Klik Nilai Kriteria hingga Klik Halaman Admin. Dari semua

fungsi tersebut semua hasilnya Valid dan fungsinya berjalan sebagaimana

fungsi itu dibuat.

Tabel 4.12 Blackbox Halaman Alternatif

No | Halaman Alternatif Keterangan Hasil
1 Klik Alternatif Sistem akan menampilkan halaman [v] Valid
data alternatif
2 Klik Tambah Sistem akan menampilkan form [v] Valid
halaman untuk menambahkan data
alternatif
3 Klik Edit Sistem akan menampilkan tampilan [v] Valid
edit yang memungkinkan untuk user
mengubah data alternatif
4 Klik Hapus Sistem akan menghapus data [v] Valid
alternatif yang dipilih
Tabel 4.13 Blackbox Halaman Nilai Kriteria
No | Halaman Kriteria Keterangan Hasil
1 Klik Kriteria ~ Sistem akan menampilkan halaman|  [v] Valid

nilai kriteria
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2 Klik Tambah ~ Sistem akan menampilkan form|  [v] Valid
halaman untuk menambahkan kriteria

3 Klik Edit Sistem akan menampilkan tampilan|  [/] Valid
edit yang memungkinkan untuk user|
mengubah Kriteria

4 Klik Hapus Sistem akan menghapus Kriteria yang [v] Valid
dipilih

Tabel 4.14 Blackbox Halaman Proses MOORA
No Hal:/lmc?ngfses Keterangan Hasil
1 Klik Proses  [Sistem akan menampilkan halaman  [/] Valid
MOORA Proses MOORA

2 Klik Tambah ~ Sistem akan menampilkan form  [/] Valid
halaman untuk mengelola data Proses
MOORA

3 Klik Edit Sistem akan menampilkan tampilan [v] Valid
edit yang memungkinkan untuk user|
mengubah data Proses MOORA

4 Klik Print Sistem akan menampilkan laporan [v] Valid

hasil perhitungan MOORA

4.5.2 Hasil Pengujian

Setelah melaksanakan percobaan kepada sistem, dapat dinyatakan

bahwa hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut:
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Penggunaan metode Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio
Analysis dari tahapan penginputan data alternatif hingga hasil keputusan
pada aplikasi web sesuai dengan perancangan yang telah dilakukan.

Sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode Multi-
Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis untuk pemilihan
calon penerima beasiswa pada Lazismu Kota Medan berjalan dengan

baik dan dapat menghasilkan laporan hasil keputusan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melalui tahapan-tahapan penelitian sebelumnya maka diperoleh

kesimpulan berikut ini:

1.

Aplikasi sistem pendukung keputusan yang dibangun merupakan sistem yang
bertujuan untuk menentukan penerima beasiswa Mentari pada Lazismu Kota
Medan berdasarkan 7 Kriteria yaitu jumlah anggota keluarga, jumlah anggota
masih sekolah, status rumah, kondisi rumah, pekerjaan orang tua, penghasilan
orang tua dan jumlah pengeluaran setiap bulan.

Perancangan aplikasi website offline dengan menggunakan bahasa
pemrograman php dan menggunakan database mysql.

Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem yang bertujuan untuk
mengevaluasi beberapa alternatif berdasarkan bobot dari setiap kriteria yang

dipertimbangkan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode MOORA, terdapat

beberapa saran yang dapat diimplementasikan untuk meningkatkan efektivitas

program. Setelah diperoleh kesimpulan maka beberapa saran yang bisa dijadikan

masukan yaitu:

1.

Penelitian ini mengembangkan aplikasi sistem pendukung keputusan yang
dirancang khusus untuk proses penentuan penerima beasiswa, dengan tujuan
agar bisa diterapkan juga pada proses pengambilan keputusan lainnya di masa

yang akan datang.
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2. Aplikasi yang telah dibangun diharapkan dapat ditingkatkan lagi dengan
menambahkan Kriteria-kriteria pendukung lainnya untuk mencapai output

yang optimal.
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